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ABSTRACT

Escherichia colibacteriaaregram negative bacteria and provide several benefitsto humans, but in
large numbers these bacteria can cause dangers suchasdiarrhea. I dentification of these bacteria generally uses
EMB Agarmedia. However, in ready-to-use media, the price given is relatively expensive, canbe obtained at
certain placesand is hygroscopic so thatit must be considered howto store it so it does not clot. It isnecessary
to develop alternative growth media using natural ingredients with the same nutrition as ready-to-use media, one
of which is black soybeans. This researchwas experimental. The researchwas conductedatthe Bacteriology
Laboratory of the Health Analyst Department Campus, Surabaya in December 2018-June 2019. Sample
preparation was carried out by inoculating Escherichia coli bacteria cultures on EMB Agar media and
alternative media of black soybean, thenincubatingthem in an incubatorat 370C for 1x24 hours. This study
concludedthatthe alternative media of black soybeans with concentrations of 4g, 6g,8g,10gand 12g showed
anincrease in results by anaverage of 14; 17.25;60.28;71.5; 82.5 x 1012cfu/mL, diameter 0.15cm; 0.25cm;
0.245cm; 0.275cm; 0.4cm with the same colony characteristics as the positive control, namely smallround, full
edge, convex elevation, black. From the results of the graphic review of black soybeans as an alternative
medium forthegrowth of Escherichia coli bacteria, it showed that there was no effectbetween concentration
and bacterial growth per replication, so this black soybean media canbe usedasanalternative medium for the
growth of Escherichia colibacteria.

Keywords: Black soybean (Glycine soja), Escherichia coli, number of colonies, colony diameter, colony
characteristics.

ABSTRAK

Bakteri Escherichia coli merupakan bakterigram negatif danmemberikan beberapa manfaat bagi
manusia, namundalam jumlah yang besar bakteriini dapat menimbulkan bahaya seperti diare. Identifikasi
bakteri iniumumnya menggunakan media EMB Agar. Tetapi pada media dalam bentuk siap pakai, harga yang
diberikanrelatif mahal, dapatdiperoleh pada tempat-tempat tertentu dan bersifat higroskopis sehingga harus
diperhatikan cara penyimpanan supaya tidak menggumpal. Diperlukan adanya pengembangan media
pertumbuhanallternatif dengan menggunakan bahan alamiyang nutrisinya sama seperti media siap pakai, salah
satunya adalah kacang kedelai hitam. Penelitian ini bersifat Eksperimental. Penelitian dilakukan di Laboratorium
Bakteriologi Kampus Jurusan Analis Kesehatan Surabaya pada bulan Desember 2018 -Juni 2019. Persiapan
sampel dilakukandengan menginokulasikan biakan bakteri Escherichiacoli pada media EMB Agar dan media
alternatif kedelai hitam, kemudian menginkubasi dalam incubator pada suhu 37°Cdalam 1x24jam. Darihasil

penelitianinidapat disimpulkan bahwa media a lternatif kacang kedelai hitam dengankonsentrasi 4g,
69, 89, 10gdan 12g menunjukkan hasil yang meningkat dengan rata-rata sebesar 14; 17,25;60,28; 71,5; 82,5 x
10*cfu/mL, ukuran diameter 0,15cm; 0,25cm; 0,245¢m; 0,275c¢m; 0,4cm dengan karakteristik koloni yang sama
dengankontrol positif yaitu bulat kecil, tepi penuh, elevasi cembung, berwarna hitam. Darihasiltinjauan gra fik
kacang kedelai hitam sebagai media alterntatif untuk pertumbuhan bakteri Escherichia coli menujukkan tidak
ada pengaruhantara konsentrasi dengan pertumbuhan bakteri per replikasi, sehingga media kacang kedelai hitam
ini dapat digunakan media alternatif untuk pertumbuhan bakteri Escherichiacoli.

Kata kunci: Kacang kedelai hitam (Glycine soja), Escherichia coli, jumlah koloni, diameter koloni,
karakteristik koloni.
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PENDAHULUAN

Bakteri Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif sebagian besar flora normal didalam ususyang
bersifat aerob, umumnya bakteriinitidak menyebabkan penyakit melainkan dapat membantu fungsi humoral dan
nutrisi pada manusia (Haribi, dkk 2010). Bakteri ini dapat memberikan beberapa manfaat bagi manusia
diantaranyadapat menekan pertumbuhan bakteri jahatpada usus besarmanusia dan juga membantu dalam
proses pencernaan usus besar manusia termasuk pembusukan sisa -sisa makanan, namun dalam jumlah yang
besarbakteriinidapat menimbulkan bahaya sepertidiare®?.

Insiden penyakit diare sampai saatini masih merupakan penyebab kematianutama didunia, terhitung
5-10 juta kematian/tahun (Kosasih, 2010).Besarnya masalah tersebut terlihatdari tingginya angka kesakitan dan
kematianakibat penyakitdiare.Diare juga dapat berpotensi mengakibatkan kematian. Departemen Kesehatan
Republik Indonesia tahun 2016, menunjukkan bahwa prevalensiangka kematianyang disebabkan oleh diare
sebesar 3,04%. World Health Organization (WHO) tahun 2008 bahwa bakteri yang sering ditemukan pada kasus
diare adalah bakteri Escherichia coli. Mengidentifikasi bakteri ini pada laboratorium mikrobiologi menggunakan
media identifikasi diferensial, salah satu media yang sering digunakanadalah media EMB Agar.

Media EMB Agar inimerupakan tempat isolat bakteri Escherichiacolidibiakkan, koloni yang tumbuh
pada media tersebut akan berwarna hijau metalik, permukaan koloni cembungdenganpinggiranratayang khas
ditunjukkan olehbakteri ini*. Media EMB merupakan media diferensial tetapi selektif untuk membedakan bakteri
gram positifdengan bakteri gram negative lainnya’. Bakteri inimampu memfermentasikan laktosa dan akan
menghasilkan koloni methalik sheen pada Eosin Methylene Blue®.

Media ini memiliki kandungan yangterdiri daribahanbahankimia yangtelah diketahui komposisinya
secara pastidanmemiliki beberapa kandungan terpenting, diantaranya laktosa yang berfungsi untuk memisahkan
bakteri yang memfermentasikan laktosadan sebagai sumber karbohidratuntuk pertumbuhan mikroorganisme.
Pepton berfungsi sebagai sumber protein untuk mikroorganisme yangakan dibiakkan. Kemudian terdiri dari
Eosin Methyline Blue adalah sebagai indikator warna pada media EMB ini (Jumanti, 2013). Escherichiacoli ini
mem butuhkan pepton dalam pertumbuhannya.Pepton merupakan hidrolisat protein yang banyak digunakan
sebagaisalahsatu komponen nutrisi dalam media pertumbuhan mikroorganisme™.

Sebagaibahan utamapangan, kacang kedelai hitam (Glycine soja) memiliki keunggulan tersendiri
karena kandungan gizinya yang cukup tinggi, terutama protein dan karbohidrat(Anonim, 2008). Ada 2jenis
kedelaiyaitu kedelaikuningdan hitam. Dalam 100 g kacang kedelai hitam (Glycinesoja) mengandung 35,2 g
protein (Widiawati, 2016). Mutu protein kacang kedelai hitam (Glycine soja) termasuk paling unggul
dibandingkan dengan jenis tanaman lain, bahkan hampir mendekati protein hewani®.

’dalam penelitian yang berjudul alternative culture media for bacterial growth using different
formulation of protein sources menyatakan bahwa telah menemukan media alternatif untuk pertumbuhan bakteri
daribahan-bahan yang mudah ditemukan dialam seperti pemanfaatan kacang tunggak, kacang hijau, dan kacang
kedelaihitam untuk pertumbuhan bakteri Escherichiacoli, Bacillus sp., Klebsiellasp., Staphyllococcus sp. dan
Pseudomonas sp. danadanya tinggi proteinyang terdapat pada kacang kedelai hitam (Glycine soja) ini untuk
digunakan sebagai media alternatif darimedia EMB Agar.

Sampaisaatinimedia EMB Agar sering digunakan untuk pemeriksaan pada laboratorium mikrobiologi.
Media yang sering digunanakan diproduksioleh pabrik sudah dalam bentuk siap pakai sehinggaharga yang
diberikan relatif mahal, dapat diperoleh pada tempat- tempattertentu dan bersifat higroskopis atau sensitive
terhadap udara sehingga harus selalu diperhatikan cara penyimpanan media supayatidak menggumpal, maka
perlu adanya pengembangan media pertumbuhan alternatif yang dapat menumbuhkan bakteri dengan
menggunakan bahan alami yang nutrisinya sama seperti media siap pakai, salahsatunyaadalah menggunakan
kacangkedelai hitam (Glycinesoja). Penelitian inibertujuan untuk Mengetahuitinjauangrafik kacang kedelai
hitam (Glycine soja) sebagai media alternatif terhadap pertumbuhan bakteri Escherichiacoli.

METODE

Bahan Uji

Bahanujiyangdigunakandalam penelitianadalah serbuk kacang kedelai hitam yangdiperolehdari PT.
Materia Medica, Batu, Malangyang ditakar dalam berbagaimassayaitu4 g,6 g, 8 g, 10 g dan 12 g. Biakan
murnibakteri Escherichia coli yang digunakan dalam penelitian inidiperoleh dariBalai Besar Laboratorium
Kesehatan (BBLK) Surabaya.

854 | Website: http://journal.poltekkesdepkes-sby.ac.id/index.php/ANKES
Email : analiskesehatan18a@yahoo.co.id



http://journal.poltekkesdepkes-sby.ac.id/index.php/ANKES
mailto:analiskesehatan18a@yahoo.co.id

Jurnal Analis Kesehatan Sains Volume 9 Nomor 2, Desember 2020
p ISSN 2302-3635 e ISSN 2407-8972

Media dan Reagen

Media yang digunakan antara lain, Media EMBA (Eosin Methylene Blue Agar) Sedangkan reagenyang
digunakanantara lain PZ, H.SO4, BaCl,, NaCl steril 0,9%, dan Aquadeststeril.

Metode Pengujian

Metode pengujian yang digunakan adalah secara spread plate untuk menginokulasikan bakteri
Escherichia coli pada media dan mengamati pertumbuhannya terhadap beberapa.

Teknik Analisa Data

Daridata hasil penelitian, maka dilakukan secara deskriptif yang disajikan dalam bentuk tabulasi dan
diagram untuk mengamatibentukkoloni ~ bakteri Escherichia coli.Kemudian dilanjutkan dengan
menggunakan ujiNon Parametrik yaituuji Kruskal-Wallis yang digunakan untuk menguji ada tidaknya
pertumbuhan bakteri Escherichia coli pada media alternatif kacang kedelaihitam dengan EMB sebagai gold
standart dan dilihat dengan memperbandingkan banyaknya koloni dalam gold standart EMB (25 sampai 250
koloni) dengan banyaknya koloni dalamkedelai hitam antara konsentrasi4 g, 6 g, 8 g, 10gdan 12g, sehingga
dapatdiketahui dapat menumbuhkan bakteriEscherichia coli.

HASIL

Setelah dilakukan penelitian tentang pertumbuhan bakteri Escherichiacoli pada media alternatif kacang
kedelaihitam (Glycine soja). Tahap penelitian dimulaidariuji pendahuluan untuk menentukan konsentrasi
suspensi bakteri Escherichia coli, maka didapatkan hasil seperti pada tabel 5.1

Tabel 5.1 Data hasil uji pendahuluan penentuan konsentrasi suspensi bakteri Escherichiacoli

No. s . - . ]
No Suspensi > Diameter Koloni Karakteristik Koloni
1 108 =300 ac Kecil dan bergerombol
5 109 =300 - Mulai terbentuk koloni
tmngzal
3 1012 =300 0.15 cm; 0.1 cm | Ada beberapa koloni tunggal
4 1011 276 0.2 cm Eolop tuneeal dan
berserombol
5 1012 54 0.1 cm:; 0.2 cm Koloni besar dan tunggal

Tabel 5.1 menunjukkan pengenceran yang dapatdigunakan pada pengenceran 102 karena pada
pengenceran tersebut koloniyang dihasilkan sudah membentuk kolonitunggal, tidak bergerombol, dan dapat
mudahdilihat. Kemudian dilanjutkan dengan penanaman pada media pertumbuhan alternatif dari kacang
kedelai hitam (Glycinesoja) dan EMB Agar sebagai kontrolpositif, tiap tahapan yang dilakukan untuk
mendapatkan hasil jumlahkolonibakteri Escherichiacoli yangtumbuh dengan replikasi sebanyak 4 kaliya ng
dibuatpada media alternatif kacang kedelai hitam (Glycinesoja), maka didapatkan hasil seperti pada tabel
5.2.

Tabel 5.2 Data Hasil Jumlah Koloni Bakteri Escherichiacoli pada media a lternatif kacang
kedelaihitam (Glycine soja) dengan pengenceran 10*2

~No . Jumlah kolomni 5 Rata-rata
e Media 1 2 3 4 (x101? cfu/ml.)
1. Eontrol (+) 54 52 48 50 204 51

2. Eontrol (-) o] o] o] o] o] o]

3. 4% 15 18 13 10 56 14

4. 6% 12 10 23 24 59 17.25

5. B%a 52 51 a0 78 241 60_28

5. 10%% 71 73 BS 57 286 T1.5

7. 12%4 B4 B0 BS B1 330 B2.5

Tabel 5.2 menunjukkan pertumbuhan tertinggi bakteri Escherichia coli pada media alternatif kacang
kedelaihitam (Glycine soja) berada dikonsentrasi 12gkarena rata-rata koloniyangtumbuh paling tinggi jika
dibandingkan dengan konsentrasi yang lainmaupundengan kontrol positif yang digunakan yaitu sebesar 82,5 x
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10* cfu/mL dan angka pertumbuhan bakteri Escherichia coli terjadi penurunan jika konsentrasi media alternatif
semakin rendah. Halini, menunjukkan perbedaan kandungan nutrisi yang ada disetiap konsentrasimedia yang
diujiakan mempengaruhi pertumbuhan bakteri Escherichia coli padamediaalternatif kacang kedelai hitam
(Glycine soja).

Kemudiandilanjutkan dengan penanaman pada media pertumbuhan alternatif dari kacang kedelai hitam
(Glycinesoja) dan EMB Agar sebagai kontrolpositif, tiap tahapan yangdilakukan untuk mendapatkan hasil
ukuran kolonibakteri Escherichia coliyang tumbuh dengan replikasi sebanyak 4 kali, maka di dapatkan hasil
sepertipadatabel 5.3.

Tabel 5.3 Data Hasil Ukuran koloni Bakteri Escherichiacoli pada media alternatif
kacangkedelaihitam (Glycine soja) dengan pengenceran 10"

N rasi U kuran Koloni balkteri (cm

.. Media 1 2 3 3 2 | Rata-rata
1. Kontrol (+) 0.2 cm 0.2 cm 0.2 cm 0.2cm | 0.8 cm 0.2 cm
2. Eontrol (-) 0 0 0 0 0

3. 4% 0.1 cm 0.2 cm 0.1 cm 0.2 cm 0.6 cm 0,15 cm
4. 6% 0.2 cm 0.2 cm 0.3 cm 0.3 cm 1 cm 0.25 cm
5. B% 025%5cm |022cm | 025cm | 026 cm | 098 cm | 0,245 cm
6. 10%% 0.3 cm 0.3 cm 0.2 cm 0.3 cm 1.1 cm 0.275 cm
7. 12% 0.4 cm 0.6 cm 0.4 cm 0.2 cm 1.6 cm 0.4 cm

Keterangan : satuanrata-rata dari diameter koloni tersebutadalah x 10 cfu/mL

Tabel 5.3 menunjukkanterdapat beberapa variasi diameter koloni bakteri Escherichiacoli padam edia
alternatif kacang kedelaihitam (Glycine soja) yaitu bekisar 0,2 — 0,275cm. Sedangkan jika dibandingkan dengan
ukuran diameter pada kontrol positif dengan media alternatif kedelai hitam (Glycine soja) yang diberi
konsentrasi, dari perbandingan tersebut didapatkan hasil media yang memelikiukuran diameter koloni yang
hampirsamaadalah pada konsentrasi 12g yaitu sebesar 0,4cm. Hal ini, menunjukkan kandungan nutrisi yang
didapat pada media alternatif kacang kedelai hitam (Glycine soja) tersebut melimpah, proses metabolisme
bakteriakan berlangsung optimal sehingga proses pembelahan sel bakteri Escherichiacoli berjalan dengan baik
dan dapatmenyebabkan ukuran koloni semakin besar sehingga mempengaruhi diameter koloni bakteri
Escherichia coli pada media alternatif kacang kedelai hitam (Glycinesoja).

Kemudiandilanjutkan dengan penanaman bakteri Escherichia colipada media pertumbuhan alternatif
darikacangkedelai hitam (Glycinesoja) dan EMB Agar sebagai kontrol, tiap tahapan yang dilakukan untuk
mendapatkan hasil karakteristik koloni bakteri Escherichia coli yang tumbuh dengan replikasisebanyak 4 kali,
maka didapatkan hasil seperti pada tabel 5.4.

Tabel 5.4 Data hasil karakteristik bakteri Escherichia coli pada media alternatif
kacang kedelai hitam (Glycinesoja) dengan pengenceran 10*

X Barakisnisuk kolond
No | R | lansbomiy o oo aoskonis
Ukuran Bentuk Tepa Elevas Warna Safat Bentul
Bulat
1 - gemuk ‘ Hijau Gram
-+ 0.2¢ .
Kontrol (+) D, 2¢m tunggal dan Penuh | Ceambung metalik -) Basil
bergsrombol

5
- BEonuwol (<) 0 cm -
3 Bulat, kecil, Gram

4%% S0 3 < o

19% 0,15em ggal Peouh | Cembung | Hitam ) Basil
“ 6% 0,25¢em B“:L;:;’S;fs"‘ Penuh | Cembung | Hitam C’[' :‘)m Basil
= . - A . . Gra
G 8% 0,245cm Du::;;;:” Penuh [ Cembung | Eitaun (‘ ‘)m Basil

- o lal kKec X G
@ 10% 0,275cm | B “l‘l::lt";t | penub | Cembung | Hitam S| Basit
7 >0, Bulat, kecil, . Gram

- 0 ™

12% dem tungeal Penuh | Cembung Hitam ) Basil

Pada media EMB Agaryang merupakan control positif menunjukkan jumlah koloni yang tumbuh
sebanyak 51 x 10*? cfu/mL denganukuranrata-rata 0,2 cm. Hasilpengamatan secara makroskopis dengan
bantuan kaca pembesar karakteristik koloni memiliki bentuk bulat, gemuk, tunggal danbergerombol dengantepi
penuh, elevasi cembung, dan warna hijau metalik. Sedangkan, hasil pengamatan secara mikroskopis koloni
merupakan gram (-)/negatif dengan bentuk basil berwarna merah.Pada media agar bacteriological yang
merupakan kontrol negatif menunjukkantidak adakoloniyang tumbuh dikarenakan sumber nutrisi tidak
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tersedia. Pada media alternatif kedelai hitam dengan konsentrasi4g menunjukkanrata-rata jumlah k oloni yang
tumbuhsebanyak 32,75 x 10*? cfu/mL, dengan ukuranrata-rata 0,15 cm. Hasil pengamatan secara makroskopis
denganbantuankaca pembesar karakteristik koloni memiliki bentuk bulat, kecil, tunggal dengan tepi penuh,
elevasicembung, danwarna hitam. Sedangkan, hasil pengamatan secara mikroskopis koloni merupakan gram (-
)/negatif dengan bentuk basil berwarna merah. Pada media alternatif kedelai hitam dengan konsentrasi 6g
menunjukkan rata-rata jumlah koloni yang tumbuh sebanyak 14 x 10*2 cfu/mL, denganukuran rata- rata 0,25
cm. Hasil pengamatan secara makroskopis dengan bantuan kaca pembesar karakteristik kolonimemiliki bentuk
bulat, kecil, tunggal dengan tepi penuh, elevasi cembung, dan warna hitam.. Sedangkan, hasil pengamatan secara
mikroskopis koloni merupakan gram (-)/negatif dengan bentuk basilberwarnamerah. Pada media alternatif
kedelaihitam dengan konsentrasi 8g menunjukkan rata-rata jumlah koloniyangtumbuh sebanyak 60,28 x 102
cfu/mL, denganukuranrata-rata 0,245 cm. Hasilpengamatan secara makroskopis dengan bantuan kaca
pembesar karakteristik koloni memiliki bentuk bulat, kecil, tunggal dengantepipenuh, elevasi cembung, dan
warna hitam. Sedangkan, hasil pengamatan secara mikroskopis koloni merupakan gram (-)/negatif dengan
bentuk basil berwarna merah. Pada media alternatif kedelai hitam dengan konsentrasi 10g menunjukkanrata rata
jumlah koloniyang tumbuh sebanyak 71,5 x 10%? cfu/mL, dengan ukuran ratarata 0,275cm. Hasil pengamatan
secara makroskopis dengan bantuan kaca pembesar karakteristik koloni memilikibentukbulat, kecil, tunggal
dengantepipenuh, elevasi cembung, danwarna hitam. Sedangkan, hasil pengamatan secara mikroskopis koloni
merupakan gram (-)/negatif dengan bentuk basil berwarna merah. Pada media alternatif kedelai hitam dengan
konsentrasi 12g menunjukkan rata rata jumlah koloniyang tumbuh sebanyak 82,5 x 10*2 cfu/mL, dengan ukuran
rata-rata 0,4 cm. Hasil pengamatan secara makroskopis dengan bantuankaca pembesar karakteristik koloni
memilikibentuk bulat, kecil, tunggal dengantepi penuh, elevasi cembung, danwarna hitam. Sedangkan, hasil
pengamatan secara mikroskopis koloni merupakan gram (-)/negatif dengan bentuk basil berwarna merah.

Analisa Data
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Gambar 5.1 Grafik pengaruh pemeriksaan per konsentrasi terhadap pertumbuhan
bakteri Escherichiacoli

Gambar5.1 menunjukkan bahwa hasil yang didapatkanpada tabel tersebut tidak ada pengaruh
pemeriksaan per konsentrasi terhadap pertumbuhan bakteri Escherichiacoli karena titik pada tabel tersebut
tidak menunjukkangaris linear, sehingga dinyatakan tidak berpengaruh.
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Gambar 5.2 Grafik pengaruh perubahan konsentrasi terhadap jumlah koloniper replikési

Gambar 5.2 menunjukkan bahwa hasil yang didapatkan pada tabel tersebut tidak ada pengaruh
perubahan konsentrasiterhadap jumlahkoloniperreplikasi karena titik pada tabel tersebut tidak
menunjukkan garis linear, sehingga dinyatakan tidak berpengaruh.
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Gambar 5.3 Grafik pengaruh pemeriksaaT1 per konsentrasi terhadap diameter koloni

Gambar 5.3 menunjukkan bahwa hasiluang didapatkan pada tabel tersebut tidak ada pengaruh
perubahan konsentrasiterhadap jumlahkoloniper replikasi karenatitik pada tabel tersebuttidak menunjukkan
garis linear, sehingga dinyatakan tidak berpengaruh.
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Gambar 5.4 Grafik pengaruh perubahan konsentrasi terhadap diameter koloni per replikasi
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Gambar 5.4 menunjukkan bahwa hasil uang didapatkan pada tabel tersebuttidak a da pengaruh
perubahan konsentrasiterhadap jumlahkoloni perreplikasi karena titik pada tabel tersebut tidak
menunjukkan garis linear, sehingga dinyatakan tidak berpengaruh.

Tabel 5.5 Uji Normalitas dan uji uniform atauhomogenitas dari jumlah koloni
Bakteri Escherichiacoli

One. Si nov Test 2

postf neagatt empat enam | delapan sepuluh duadbelas

N < 4 4 4 K 4 4
Uniform Parameters® Minimum 4800 oc= 2500 1000 51.00 ST 00 80.00
Maximurm 54 .00 00 3800 18.00 78.00 8500 85.00

Maost Extreme Oifferences Absolute 250 429 250 463 250 300
Positve 250 250 250 4632 250 300

Negatve -.250 - 429 -250 - 250 -.250 -.300

Kolmogorow- Smimoy Z S00 857 500 926 500 500
Asymp Sig (2-talled) 964 455 aB4 358 S84 864

One = Test
posite negats empat enam | delapan | sepuluh | duabelas |

~N 4 4 4 & & 4 4
MNormal Pararmeters® Mean 51.0000 G000 327500 14 0000 602500 71,5000 82 5000
Std. Deviaton 258199 00000* 6684957 336650 |1 2500E1 [1.1474E1 238048

Most Extreme Differences  Absolule 151 278 133 258 233 236
Posilive 151 208 123 258 198 238

Negative 151 - 278 - 133 - 230 233 <236

Kolmogorow-Smirnov Z 301 557 266 516 465 a7
Asymp. Sig. (2-talled) 1 000 216 1000 953 962 ara

Tabel 5.5 memuat tentang uji normalitas danujihomogenitas. Dinyatakan bahwa data berdistribusi
normalkarena untuk semua nilai perlakuan: asymp. Sig (2 tail) diatas 0,05, kecualiO gram (kontrol -). Uji
Homogenitas data padatabel 5.5 memperlihatkan hasil homogen karena nilai Sig 964; 455; 964; 358; 964;
864 yaitu diatas 0,05, sehingga akan dilanjutkan dengan Uji Anova One Way

Tabel 5.6 Uji Anova One Way dari jumlah koloni bakteri Escherichia coli

ANOVA
_VARODQOZ
Sum of
Sguargs of Mean Square F Sig
Between Groups 22047.357 6 3674.560 71.749 000
Within Groups 1075.500 21 51.214
Total 23122.857 27

Berdasarkan tabel 5.6 dari Ujianova One Way terlihat nilai signifikan (p-value) 0.000yang berarti >
0.05.Halinimenunjukan ada perbedaan nilairata-rata dari jumlah koloni bakteri Escherichia coli padamedia

alternatif kacang kedelaihitam (Glycine soja) dengan media kontrol positif.

Tabel 5.7 Uji Normalitas dan uji uniform atau homogenitas dari diameter koloni
Bakteri Escherichiacoli

VR S e O OO r oV S sone Tost

oA} B2 L] [
[ 7 7 7 v
tlorrral P acamete re® Mo an 207 zanr 207 FO06G
St Deoviation 13040 YRO6 12048 10264
MOt Pxton e e e no e e 10z 27 102 1xa
b ous 7 o0 LETS)
10z 257 102 1x4
KOl oorow. Serenoy 2 son rir soa ns7
A o Sia (e woe [ T Tt Ass

Test distail s Mol

B e L L

[ [ [ rea

r r r 7

LAnirormm rararmotor e~ oo «ao oo oo
a0 ao a0 o

MONE Eetrerme CHTerwnc e e AR ANT 214 =naa
Fositive 140 a7 T4 142

Tl v 214 100 214 szxa

Halmogarov- 5 sG7 aan e T
Awvenp Sha 2 QoG saa Qoo o4

» Toat dintr D L e

Tabel 5.7 berisitentang Uji Normalitas dan Uji Homogenitasdari diameter koloni Eschericia coli. Dapat
dinyatakan bahwa data berdistribusi normal karena semua nilai perlakuan: asymp. Sig (2 tail) diatas 0,05 kecuali
0 gram (kontrol negatif). Sedangkan Uji Homogenitas mendapatkan hasil distribusihomogeny karena semua
nilaiperlakuan asymp.sig (2 tail) diatas 0,05, sehinggaakan dilanjutkandengan Uji Anova One Way.
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Tabel 5.8 Uji Anova One Way daridiameter koloni bakteri Escherichia coli

ANOVA
VAROOOO2
Sum of
Sguares df Mean Square F Sig
Between Groups 362 6 060 11.700 ooo
Within Groups 108 21 005
Total 471 27

Berdasarkan tabel 5.8 dari Uji Anova One Way terlihat nilaisignifikan (p-value) 0.000 yang berarti >
0.05.Halinimenunjukan bahwa ada perbedaannilairata-rata dari jumlah kolonibakteri Escherichiacoli pada
media alternatif kacang kedelai hitam (Glycinesoja) dengan media kontrol positif.

PEMBAHASAN

Pada penelitian inidilakukan pembuatan media alternatif pertumbuhan bakteri Escherichia coli.
Penelitian ini menggunakan sumber daya alam dengan kandungan proteintinggiyaitu kacang kedelai hitam,
dilakukan replikasisebanyak 4 kaliuntuk mendapatkan hasil yang akuratdan dilakukan ujisterilitas pada media
untuk menguji kalayakan kualitas media. Berdasarkan hasil yang diperoleh diketahui bahwa seluruh konsentrasi
media alternatif kacang kedelai hitam (Glycinesoja) yang digunakan mulaidari konsentrasi 4g hingga 12g dapat
menumbuhkan bakteri Escherichia coli dengan hasil yangbervariasi.

Dalam penelitian® mengatakan bahwa media alternatif yang digunakan haruslah mengandung sumber
nitrogen dan sumber karbonyang cukuptinggi, halini dapatditinjau darikandungan protein dan karbohidrat
kedelaiyang cukuptinggi. Halinidapat dilihat dari kandungan protein dan karbohidrat kedelai hitam yang
cukup tinggi sebesar 43-44,6%°, sehingga dapat digunakan sebagai sumber nitrogen dan karbon untuk
pertumbuhan bakteri. Selain itu juga® menunjukkan hasil penelitiannya bahwa beberapa jenis kacang-kacangan
dapat menjadimedia alternatif untuk pertumbuhanbeberapa jenis bakteri salah satunyaadalahkacangkedela i
hitamterhadap bakteri Escherichia coli.

Daridata grafik pengaruh pemeriksaan per konsentrasi terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli
pada kontrol positif didapatkan hasil rata-rata sebesar 51. Konsentrasi 4g didapatkan rata-rata hasil yaitu
sebesarl4. Pada konsentrasi 6g didapatkan hasil yaitusebesar 17,25. Pada konsentrasi 8g didapatkan hasil yaitu
sebesar 60,28. Pada konsentrasi 10g didapatkan hasil yaitu sebesar 71,5. Pada konsentrasi 12g didapatkan hasil
yaitu sebesar 82,5. Dilihat dari grafik pengaruh pemeriksaan per konsentrasi terhadap pertumbuhan bakteri
Escherichia coli menunjukkan tidak ada pengaruh terhadap konsentrasi kacang kedelai hitam yang digunakan.

'mengungkapkan media merupakan substrat yang diperlukan untuk menumbuhkan dan
mengembangbiakkan mikroorganisme. Dalam konsentrasi terendah kacang kedelai hitam yang digunakan untuk
media alternatif menujukkan adanya pertumbuhan koloni bakteri Escehrichia coli. Secara statistik dengan
bertambahnya konsentrasi kacang kedelai hitam yang digunakan untuk media pertumbuhan bakteri dida patkan
adanya peningkatan jumlah koloni. Syarat media pertumbuhan adalah menumbuhkan koloni bakteri, dalam
media pertumbuhan substrat bukanlah faktor tunggal dalam mempengaruhibakteriada faktor lain juga yang
mempengaruhi pertumbuhan bakteriantara lain suhudanpH. Suhu adalah salah satu fak tor lingkungan yang
terpenting yang memengaruhi kehidupan pertumbuhan organisme. Suhu dapat memengaruhi mikroorganisme
dalamdua cara yaituapabila suhu naik, kecepatan metabolism naik dan pertumbuhandipercepat, dan sebaliknya
apabila suhuturunkecepatan metabolism juga turun dan pertumbuhan diperlambat’. Pengaruh pH terhadap
pertumbuhan bakteri berkaitan dengan aktivitasi enzim untuk mengkatalisis reaksi-reaksi yang berhubungan
dengan pertumbuhan bakteri®.

Hasil pengolahandata ujianovaone way menunjukkan perbedaanyang signifikan pada jumlah koloni
Escherichia coli yangtumbuhdimedia EMB Agar (kontrol positif) danmedia alternatif kacang kedelai hitam
dengan berbagai konsentrasi yang ditunjukkan dengannilai P=0.00yang berarti > 0.05. Dilihat dari segi
pertumbuhankoloni bakteri, hasil yang tertinggi berada pada konsentrasi 12g denganrata-rata pertumbuhan 82,5
x10*cfu/mL jika dibandingkan dengan kontrol positif yang menggunakan EMB Agar dengan rata-rata
pertumbuhan51 x10™cfu/mL. Pada konsentrasi4g, 8g, 10gdan 12g pertumbuhan Escherichiacoli mengalami
peningkatan. Hal tersebut dikarenakan nutrisi atau sumber protein yang terkandung dalam serbuk kacang kedelai
hitam yangtinggi, dan kandungan nutrisi yang lain yang melimpah seperti karbohidrat, vitamin dan mineral®.
Dan variasiserbuk kacang kedelai hitam yang digunakan semakin banyak, sehingga proses metabolism bakteri
akan berlangsung cepatdan optimal.
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Hasil pengolahan data ujianovaone way menunjukkan terdapat perbedaan yangsignifikan pada jumlah
koloni Escherichiacoli yang tumbuh dimedia EMB Agar (kontrol positif) danmedia alternatif kacang kedelai
denganberbagai konsentrasi yang ditunjukkandengannilaiP = (> 0,05). Daridata grafik pengaruh pemeriksaan
per konsentrasi terhadap diameter kolonibakteri Escherichia coli pada kontorl positif didapatkan hasil rata-rata
sebesar0.2 cm. Konsentrasi 4g didapatkan rata-rata hasil yaitu sebesar 0,15 cm. Padakonsentrasi 6g didapatkan
hasilyaitu sebesar 0,25 cm. Pada konsentrasi 8g dida patkan hasil yaitu sebesar 0,245 cm. Pada konsentrasi 10g
didapatkan hasil yaitu sebesar 0,275 cm. Pada konsentrasi 12g didapatkan hasilya itu sebesar 0,4 cm.
Berdasarkan dari grafik pengaruh pemeriksaan per konsentrasi terhadap diameter koloni bakteri Escherichia coli
menunjukkantidak ada pengaruh. Hal inisesuaidenganpenelitian Anisah, dkk, (2015) mengungkapkan
kandungan nutrisi yang melimpah, proses metabolism bakteri akan berlangsung optimal sehingga proses
pembelahan sel berjalanbaik yang dapat menyebabkan ukuran koloni semakin besar.

Dilihat darisegi diameter dan karakteristik koloni, hasil yang paling baik adalah pada konsentrasi 12g
dengankarakteristik koloni yang sama dengan kontrol positif yaitu bulat, kecil, koloni tunggal, tepi penuh,
elevasi cembung, berwarna hitam, tetapi hanya berbeda pada ukuran diameter koloniyanglebih besar dengan
rata-rata sebesar 0,4 cm jika dibandingkan dengan rata-rata diameter koloni pada kontrol positif sebesar0,2 cm.

Hasil pengolahandata ujianovaone way menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pada
diameter koloni Escherichia coli yang tumbuh dimedia EMB Agar (kontrol positif) dan media alternatif kacang
kedelai hitam dengan berbagai konsentrasi yang ditunjukkan dengan nilai P =0.000 yang berarti> 0.05.
Berdasarkan dari grafik pengaruh perubahankonsentrasiternadap jumlah koloni per replikasi dan grafik
perubahan konsentrasi terhadap diameter koloni per replikasi dari hasil yang didaptkan menyatakan tidak ada
pengaruh karena bakteritersebut sedang berada pada fase adaptasi yaitu ketika bakteri dipindahkan kelingkungan
baru maka ia akan mengalami proses adaptasi meliputi sintesisen zimbaru yang berbeda denganmedia tumbuh
sebelumnya dan pemulihanterhadap metabolik yang bakteri Escherichia coli menunjukkan tidak ada pengaruh.
Halinisesuaidenganpenelitian Anisah, dkk, (2015) mengungkapkan kandungan nutrisiyang melimpah, proses
metabolism bakteri akan berlangsung optimal sehingga proses pembelahan sel berjalan baik yang dapat
menyebabkan ukuran koloni semakin besar.

Dilihat darisegi diameter dan karakteristik koloni, hasil yang paling baik adalah pada konsentrasi 12g
dengankarakteristik koloni yang sama dengan kontrol positif yaitu bulat, kecil, koloni tunggal, tepi penuh,
elevasi cembung, berwarna hitam, tetapi hanya berbeda pada ukuran diameter koloniyang lebih besar dengan
rata-rata sebesar 0,4 cm jika dibandingkan dengan rata-rata diameter koloni pada kontrol positif sebesar 0,2 cm.

Hasil pengolahandata ujianovaone way menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pada
diameter koloni Escherichia coli yang tumbuh di media EMB Agar (kontrol positif) dan media alternatif kacang
kedelai hitam dengan berbagai konsentrasi yang ditunjukkan dengan nilai P =0.000 yang berarti> 0.05.
Berdasarkan dari grafik pengaruh perubahan konsentrasiternadap jumlah koloni per replikasi dan grafik
perubahan konsentrasi terhadap diameter koloni per replikasidari hasil yang didaptkan menyatakan tidak ada
pengaruh karena bakteritersebut sedang berada pada fase adaptasi yaitu ketika bakteri dipindahkan kelingkungan
baru maka ia akanmengalami proses adaptasi meliputi sintesisen zimbaru yang berbeda denganmedia tumbuh
sebelumnya danpemulihan terhadap metabolik yang bersifat toksik sepertiasam, alcohol dan basa. Respon
adaptasi dapat dikarenakan kekurangan nutrient pada media“.

Didapatkan juga hasil pengujian identifikasi bakteriguna membuktikan atau mempertegas bahwa
bakteri yang tumbuh pada media alternatif kacang kedelai hitam tersebutbenar bakteri Escherichia coli. Pada uji
TSIAdidapatkan hasil positif yang ditandai dengan lereng acid, dasaracid, H»S negatif (-) dan terdapatgas. Pada
ujigula-gula didapatkan hasil glukosa positif (+), laktosa positif (+), manosa positif (+), sukrosa negatif (-),
maltose positif (+). Pada uji MR/VP didapatkan hasil MR positif (+) dan VP negatif (-). Pada uji citrate
didapatkan hasil negatif (-). Pada ujiindol didapatkan hasil positif (+). Pada ujiurea didapatkan hasil negatif (-).
Pada uji Mueller didapatkan hasil positif (+).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat menunjukkan pertumbuhan bakteri Escherichia coli pada
konsentrasi 4grata-rata jumlah koloni32,75. Pada konsentrasi 6g rata-rata jumlah koloni 14. Pada konsentrasi 8g
rata-rata jumlah koloni 60,28. Padakonsentrasi 10g rata-rata jumlah koloni 71,5 dan pada konsentrasi 12g rata-
rata jumlah koloni 82,5. Berdasarkan karakteristik koloninya dari konsentrasi 4g- 12g yaitubulat, kecil, koloni
tunggal, tepinya penuh, elevasinya cembung, berwarna hitam, bersifat gram(-), bentuknya basil dan berwarna
merah. Media pertumbuhan alternatif kacang kedelai hitam hasil pengolahan data uji anova one way
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pada jumlah koloni Escherichiacoliyang tumbuh di media
EMB Agar (kontrol positif) dan media a lternatif kacang kedelaidenganberbagai konsentrasi. Terdapat pula
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perbedaanyangsignifikan juga pada diameter koloni Escherichia coli yang tumbuh di media EMB Agar (kontrol
positif) dan media a lternatif kacang kedelai hitam dengan berbagai konsentrasi.

Tidak ada pengaruh jumlahkoloniterhadap konsentrasi kacang kedelai hitam yang digunakan karena
syarat media pertumbuhan adalah menumbuhkan koloni bakteri, faktor yang mempengaruhi pertumbuhan bakteri
antara lain suhudan pH. Dapat disimpulkan bahwa kacang kedelai hitam (Glycine soja) dapat digunakan sebagai
media pertumbuhan bakteri Escherichia coli dengan menunjukkan hasilyangsemakin meningkat. Sehingga
media kacang kedelaihitam (Glycine soja) dapat digunakan untuk mengurangi penggunaan media EMB Agar
dalam pembiakan bakteridan bahan yangdigunakan tidak sensitive lagi terhadap udara atau higroskopis.
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